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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang peran guru PAI 

dalam pembinaan akhlak siswa di MI Ma’arif NU Karangsari, maka terdapat 

beberapa hal yang menjadi garis besar sebagai kesimpulan yaitu sebagai 

berikut. 

1. Peran guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa di MI Ma’arif NU 

Karangsari diantaranya guru PAI sebagai ustadz/ustadzah. Selain itu, guru 

PAI sebagai Muallim dan guru PAI sebagai Mudarris. Peran yang lain 

adalah guru PAI sebagai Muaddib dan guru PAI sebagai teladan. 

2. Hambatan yang terjadi selama pembinaan akhlak siswa di MI Ma’arif NU 

Karangsari yaitu akhlak siswa yang beragam. Kemudian, kurangnya 

pengawasan guru dan kurangnya kesadaran siswa. Selain itu hambatan 

yang terjadi adalah adanya pengaruh kemajuan teknologi. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, ada beberapa saran 

yang ingin penulis sampaikan yaitu: 

1. Guru PAI  harus bisa menjadi teladan bagi guru yang lain dan juga siswa 
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2. Guru PAI harus selalu memberi motivasi, bimbingan, mengawasi supaya 

siswa dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam kehidupan sehari-

hari 

3. Kepada siswa agar tetap mengaji di mushala lingkungan sekitar rumah 

4. Kepada siswa untuk selalu semangat belajar dan sadar akan kegiatan-

kegiatan keagamaan agar menjadi pribadi yang religius 

C. Kata Penutup 

Demikian penelitian kualitatif ini dengan judul “Peran Guru PAI 

dalam Pembinaan Akhlak Siswa di MI Ma’arif NU Karangsari” yang dapat 

penulis sampaikan, semoga penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat bagi 

masyarakat secara umum khususnya bagi para tenaga pendidik. Peneliti 

menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna, oleh sebab itu 

peneliti meminta kepada semua pihak atau pembaca untuk memberikan kritik 

dan saran agar hasil penelitian ini jauh lebih baik. Semoga Allah SWT 

senantiasa membimbing kita ke jalan yang diridhoi-Nya. Amiin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


